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ABSTRAK 

Abstrak: Perkembangan teknologi pada abad 21 membuat seorang guru harus 

mengembangkan kompetensi pada aspek teknologi dalam proses pembelajaran. Seorang 

guru diharapkan tidak hanya memiliki kompetensi pada kemampuan pedagogi dan 

konten saja tetapi juga mengasah kemampuan pada aspek teknologi. Pengintegrasian 

materi, pedagogi, dan teknologi sangat dibutuhkan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran berbasis TPACK (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge). 

Pendampingan dalam program satu guru tiga media ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas guru sekolah dasar dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Pendampingan ini dilakukan di SDN 03 Taman Kota Madiun dengan jumlah guru 

sebanyak 9 orang. Metode pelaksanaan dalam pendampingan program ini adalah 

koordinasi program, pelaksanaan program dan monitoring evaluasi menggunakan 

lembar penelitian. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 

kemampuan sebesar 50% dalam mengembangkan kreativitas guru SD untuk dapat 

terampil dalam membuat dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis TPACK. 

 

Kata Kunci: kreativitas guru; media pembelajaran; TPACK. 
 
Abstract: Technological developments in the 21st century require a teacher to develop 
competence in technological aspects of the learning process. A teacher is expected not 
only to have competence in pedagogical and content skills but also to hone skills in 
technological aspects. Integration of material, pedagogy, and technology is urgently 
needed in the form of TPACK (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge) 
based learning tools. Assistance in the one teacher three media program aims to 
increase the creativity of elementary school teachers in developing learning media. This 
assistance was carried out at SDN 03 Taman Kota Madiun with a total of 9 teachers. 
The implementation method in this program assistance is program coordination, 
program implementation and evaluation monitoring using research sheets. The results 
obtained indicate that there has been an increase in the ability of 50% in developing the 
creativity of elementary school teachers to be skilled in making and utilizing TPACK-
based learning media. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut adanya 

perubahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mulanya 

guru dalam mengajar harus memiliki kompetensi pada aspek materi 

pelajaran dan aspek pedagogi saja, namun seiring perkembangan teknologi 

guru juga harus memiliki kompetensi pada aspek teknologi. 

Pengintegrasian materi, pedagogi, dan teknologi sangat dibutuhkan dalam 

bentuk perangkat pembelajaran berbasis TPACK (Technological, 

Pedagogand Content Knowledge) (Pamuk et al., 2015). Komponen dalam 

TPACK sangat diperlukan sesuai dengan pembelajaran abad 21 yang 

memang mengarah pada teknologi (Hutchison & Reinking, 2011). Oleh 

karena itu guru perlu menguasai ketiga aspek baik pedagogi, konten dan 

dikaitkan dalam teknologi untuk menerapkan strategi yang membantu 

siswa untuk memahami materi (Lee & Kim, 2017).  

Media pembelajaran berbasis TPACK dapat menjadi acuan seorang 

guru dalam mengembangkan media yang akan digunakan di dalam kelas 

(Yigit, 2014). Hadi & Kurniawati, (2019) menjelaskan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis TPACK mampu mengembangkan minat belajar bagi 

siswa. Sejalan dengan penelitian Herizal et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa media dengan mengkaitkan pada komponen TPACK mampu 

menunjang pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan. Hadi & 

Kurniawati, (2022) menjelaskan bahwa sebagai seorang guru yang baik 

mampu mengembangkan media dengan mengintegrasikan ketiga 

komponen TPACK. Hal ini merupakan dampak dari media pembelajaran 

yang menarik dan membuat siswa menjadi semangat dalam belajar (Finger 

et al., 2010). Pengembangan media pembelajaran berbasis TPACK 

diperlukan kreativitas guru yang dapat dilihat dari empat aspek yaitu 

kelancaran berfikir, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi (Tanak, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, guru di SDN 03 

Taman Kota Madiun masih kurang dalam memanfaatkan media 

pembelajaran, dan seringkali guru masih mengacu pada buku teks sehingga 

kurang dalam penggunaan media pembelajaran. Kesulitan menentukan 

media yang cocok dan sesuai dengan materi pembelajaran juga menjadi 

salah satu kendala guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 

perlunya sebuah pendampingan dalam memberikan wadah bagi guru agar 

mampu meningkatkan kreativitas dalam membuat media pembelajaran.  

Pendampingan dalam mengembangkan media pembelajaran dengan 

memberikan pelatihan dalam program satu guru tiga media. Satu guru tiga 

media ini artinya seoarang guru dapat mengembangkan media sebanyak 

tiga yang dipilih berdasarkan mata pelajaran yang diinginkan masing-

masing guru. Pendampingan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memberikan lifeskill dalam mengembangkan kreativitas guru SD untuk 

dapat terampil dalam membuat dan memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis TPACK.  
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan pendekatan partisipatif, sehingga antara tim pelaksana 

dan mitra saling berkoordinasi. Sasaran dari kegiatan ini adalah 9 orang 

guru di SDN 03 Taman Kota Madiun. Adapun metode pelaksanaan dalam 

kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

1. Koordinasi Program 

Koordinasi program dilakukan untuk menyamakan persepsi 

pelaksanaan kegiatan antara tim pengabdian dengan mitra yaitu guru-guru 

di SDN 03 Taman Kota Madiun. Tim dan Mitra berkoordinasi menyusun 

rundown acara kegiatan. Koordinasi dilakukan secara daring dengan salah 

satu perwakilan guru. 

 

2. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan Program Satu Guru Tiga Media ini dilakukan untuk 

memberikan lifeskill dalam mengembangkan kreativitas guru SD untuk 

dapat terampil dalam membuat dan memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis TPACK. Cara yang dilakukan untuk mengimplementasikan 

program ini adalah sebagai berikut. 

a. Tim memberikan stimulus yang jelas dengan memberikan contoh 

media pembelajaran berbasis TPACK. 

b. Guru membuat masing-masing tiga media untuk tiga mapel yang 

berbeda. 

c. Jika guru merasa kesulitan untuk mengembangkan media, tim 

bertanggungjawab untuk membantu. 

d. Jika Guru telah menghasilkan tiga media maka akan diberikan 

reward. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Program.  

Monitoring dan Evaluasi program dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian target dan luaran. Monitoring dilakukan ketika guru sedang 

membuat media pembelajaran, sedangkan evaluasi dilakukan setelah 

media pembelajaran selesai dibuat. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar evaluasi yang berisi target dan ketercapaian 

kegiatan ini dilakukan. Hal ini dilaksanakan agar ada tindak lanjut setelah 

program selesai dilaksanakan. Upaya keberlanjutan dilakukan dengan 

menjalin komitmen antara sekolah, guru dan orang tua untuk 

mengimplementasikan berbagai media pembelajaran yang telah 

dikembangkan sebagai bentuk upaya peningkatan aktivitas dan prestasi 

siswa sekolah dasar. Tim pengabdian akan melakukan monitoring dan 

pendampingan secara berkala untuk melihat proses pengembangan media 

pembelajaran. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Koordinasi Program 

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan dan 

menunjukkan bahwa kurangnya guru dalam mengambangkan media 

pembelajaran maka solusi dalam hal ini adalah dengan memberikan 

pendampingan. Sebelum pendampingan diberikan maka terlebih dahulu 

dilakukan koordinasi program. Koordinasi program dilakukan dengan 

tujuan untuk mengatur jadwal pendampingan yang akan dilaksanakan. 

Koordinasi antara tim pengabdian dan salah satu perwakilan guru dari 

mitra dilakukan secara daring. Selanjutnya dibuatlah rundown acara 

dalam kegiatan pendampingan Program Satu Guru Tiga Media. 

 

2. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan dilakukan secara luring bertempat di SDN 03 Taman Kota 

Madiun. Program diawali dengan pembukaan yang dilakukan oleh 

sambutan kepala sekolah dan tim pengabdian. Selanjutnya tim pengabdian 

memberikan pengarahan terkait materi pengembangan media 

pembelajaran berbasis TPACK. Materi yang diberikan terkait hal-hal yang 

harus guru pelajari untuk dapat mengembangkan media pembelajaran 

berbasis TPACK. Media yang dibuat harus memenuhi ketiga komponen 

daripada TPACK yaitu komponen pedagogi, konten atau materi dan 

teknologi. Media berbasis TPACK dapat digunakan dalam mata pelajaran 

tematik di sekolah dasar  (Indriani et al., 2021). Komponen TPACK dapat 

dikaitkan dengan media pembelajaran untuk sekolah dasar yang berguna 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (Rahayu, 2022). 

Guru yang mengikuti program satu guru tiga media diharapkan mampu 

membuat dan mengembangkan media pembelajaran untuk tiga mata 

pelajaran yang diajarakan sesuai dengan materi. Mata pelajaran yang 

dipilih disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Jadi pembuatan 

media pembelajaran harus berkaitan dengan materi, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi  
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Pemberian materi yang dilakukan oleh tim pengabdian seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. Materi yang diberikan sudah di print-out dan 

dibagikan kepada peserta sebelum kegiatan pendampingan ini 

dilaksanakan. Pemberian materi di hari sebelumnya dimaksudkan agar 

peserta dapat mempelajari terlebih dahulu sehingga jika ada yang kurang 

dimengerti dapat langsung ditanyakan. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan dalam mengembangkan 

kreativitas guru SD untuk dapat terampil dalam membuat dan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis TPACK. Kreativitas guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis TPACK dapat 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ismail & Imawan, 

(2021) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan TPACK 

dapat meningkatkan semangat dan niat siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, dikarenakan sebelumnya belum terdapat program seperti ini, 

sehingga program ini berhasil menjadi proyek percontohan bagi guru SDN 

03 Taman Madiun. Selain itu program ini juga membantu guru dalam 

meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan untuk pembuatan 

media pembelajaran bagi siswa. Pada dasarnya media pembelajaran 

berperan penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam 

pembelajaran bukan untuk menggantikan metode pengajaran yang baik, 

akan tetapi untuk melengkapi dan membantu guru dalan memberikan 

materi atau informasi.  

Melalui penggunaan media diharapkan terjadi interaksi yang berarti 

antara guru dan siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai 

dengan tujuannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kurniawati 

et al., (2018) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran berperan 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan penelitian Dayu 

& Anggrasari (2018) yang menjelaskan bahwa dengan adanya media 

pembelajaran maka siswa memiliki kecenderungan untuk terus 

memperhatikan pelajaran. Oleh karena itu pentingnya bagi guru untuk 

selalu menggunakan media pembelajaran demi berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan menarik. Yurinda & Widyasari, (2022) 

menjelaskan bahwa seorang guru harus selalu mengikuti perkembangan 

teknologi dan sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, maka perlu terus 

ditingkatkan TPACK guru melalui pelatihan-pelatihan, seperti terlihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Proses Pembuatan Media Pembelajaran 

 

Proses pembuatan media pembelajaran terlihat pada Gambar 2, guru-

guru membuat media pembelajaran berdasarkan mata pelajaran yang 

diajarkan masing-masing. Dalam proses pembuatannya, guru-guru 

meminta pendapat tim pengabdian untuk mengecek hasil yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil media pembelajaran yang dibuat sudah Nampak bahwa 

media berbasis TPACK. Selain membuat media pembelajaran secara 

kongkret, guru-guru juga membuat media berbasis teknologi seperti 

powerpoint yang digunakan sebagai bahan ajar. 

 

2. Monitoring dan Evaluasi 

Mekanisme evaluasi program dan upaya keberlanjutan dilakukan oleh 

tim dan mitra. Evaluasi program dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

target dan luaran. Pada pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan 

lembar evaluasi berupa angket penilaian. Dalam proses evaluasi untuk 

melihat ketercapaian hasil dari media pembelajaran yang sudah dibuat 

oleh guru peserta. Monitoring dan evaluasi diharapkan menjadi langkah 

terakhir agar media pembelajaran yang dibuat selanjutnya dapat 

digunakan dengan baik dalam menunjang proees pembelajaran, seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Evaluasi Media Pembelajaran 

 

 

Pada proses evaluasi ditunjukkan pada Gambar 3 yaitu dengan 

memberikan hasil berupa angket yang sudah diisi oleh tim pengabdian. 
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Setiap peserta menunjukkan semua media pembelajaran yang sudah dibuat. 

Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat media pembelajaran 

yang dibuat sudah layak digunakan atau tidak untuk proses pembelajaran.  

Upaya keberlanjutan dilakukan dengan menjalin komitmen antara 

sekolah, guru dan orang tua untuk mengimplementasikan berbagai media 

pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai bentuk upaya peningkatan 

aktivitas dan prestasi siswa sekolah dasar. Tim pengabdian akan 

melakukan monitoring dan pendampingan secara berkala untuk melihat 

proses pemanfaatan media pembelajaran. Pendampingan program satu 

guru tiga media ini diharapkan membuat guru memiliki kemampuan dalam 

mengambangkan media pembelajaran. Sejalan dengan Usman et al., (2021) 

bahwa adanya pelatihan dengan menggunakan media berbasis TPACK 

maka guru mampu mendisain kelas dengan penerapan penggunaan media. 

Pelatihan untuk guru dapat menjadikan guru mampu mengembangkan 

media berbasis TPACK sehingga meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan guru matematika dalam membuat perangkat pembelajaran 

berbasis TPACK (Zanthy et al., 2022). 

 

3. Kendala yang Dihadapi  

Kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan media 

pembelajaran yaitu kesulitan mengaitkan antara materi mata pelajaran 

dengan komponen TPACK. Selain itu media pembelajaran yang akan 

dibuat masih terlihat biasa atau sudah banyak digunakan. Oleh karena itu 

diberikan saran agar bapak ibu guru yang mengikuti kegiatan program 

pendampingan lebih mengembangkan kemampuan dalam membuat media 

pembelajaran yang kekinian dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan Program Satu Guru Tiga Media 

ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kesadaran tenaga pendidik dalam memanfaatkan media pembelajaran yang 

inovatif untuk pesertadidik. Dari kegiatan ini seluruh guru di SDN 03 

Taman, Madiun ikut berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan media 

pembelajaran berbasis TPACK. Kegiatan ini lah yang diharapkan untuk 

menggugah kesadaran guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif, untuk menunjang proses pembelajaran siswa. 

Perlu adanya keberlanjutan monitoring kegiatan ini agar manfaat dari 

kegiatan ini tidak berhenti ketika kegiatan abdimas selesai dilakukan. 

Pendampingan dalam mengelola media pembelajaran yang memiliki 

potensi untuk dijadikan acuan dalam menunjang pembelajaran di kelas ini 

diharapkan akan membuat gebrakan dan gerakan baru bagi tenaga 

pendidik supaya dapat mengembangkan media pembelajaran. 
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